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Abstrak: 

Random Forest (RF) adalah metode yang dapat meningkatkan hasil akurasi dalam 

membangkitkan atribut untuk setiap node yang dilakukan secara acak. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat akurasi metode RF dalam memprediksi varian 

minuman kopi di kedai Konijiwa Bantaeng yang paling diminati pelanggan. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa model dengan error klasifikasi terkecil 

adalah dengan menggunakan mtry 2 dan ntree 500.  Model yang dihasilkan 

dievaluasi dengan menggunakan confusion matrix dimana diperoleh bahwa varian 

minuman kategori coffee based lebih diminati daripada signature coffee dengan nilai 

akurasi sebesar 94,12%.  

 

 

1. Latar Belakang 

Dalam klasifikasi suatu data, salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Decision Tree yang 

merupakan salah satu metode pengambilan keputusan. Pertumbuhan pada metode Decision Tree dapat 

ditumbuhkan sampai mencapai kehomogenan, tetapi hal tersebut dapat mengakibatkan overfitting, sehingga 

diperlukan suatu metode yang bisa mengatasi masalah tersebut. Metode yang dapat digunakan untuk menghindari 

overfitting adalah metode dengan memangkas pohon (pruning) atau menggunakan metode Random Forest (RF). 

RF adalah metode klasifikasi dalam statistika yang berbasis komputasi. Metode klasifikasi digunakan untuk 

pembelajaran fungsi-fungsi berbeda yang memetakan masing-masing data terpilih ke dalam salah satu dari 

kategori kelas yang telah ditetapkan. Memasuki era big data, penggunaan metode statistika berbasis komputasi 

sangat banyak digunakan. Metode RF dipilih karena menghasilkan kesalahan yang lebih rendah, memberikan 

akurasi yang baik dalam klasifikasi, dapat menangani data yang jumlahnya sangat besar, dan efektif untuk 

mengatasi data yang tidak lengkap (Breiman, 2001). Pada penelitian ini, metode RF diterapkan dalam 

mengkasifikasi varian minuman kopi yang paling diminati di kedai Konijiwa serta tingkat akurasi dari hasil 

klasifikasi tersebut. 

 

2. Kajian Pustaka 
 

2.1 Random Forest 

Random Forest (RF) pertama kali diperkenalkan oleh Leo Breiman (2001). RF merupakan salah satu metode 

yang dapat meningkatkan hasil akurasi dalam membangkitkan atribut untuk setiap node yang dilakukan secara 

acak. RF terdiri dari sekumpulan decision tree, dimana kumpulan pohon keputusan ini digunakan untuk 

mengklasifikasi data ke suatu kelas. Pohon keputusan dibuat dengan menentukan node akar dan berakhir dengan 

beberapa node daun untuk mendapatkan hasil akhir (Debby & Rahman, 2020).  

Membentuk pohon keputusan pada metode RF sama dengan proses pada Classsification and Regression Tree 

(CART), hanya saja pada RF tidak dilakukan prunning (pemangkasan). Indeks Gini digunakan unruk memilih 

fitur di setiap simpul internal dari pohon keputusan. Nilai Indeks Gini dapat dihitung sebagai berikut:  

 Gini(𝑆𝑖) = 1 − ∑ 𝑝𝑖
2𝑐−1

𝑖=0                                                                (2.1) 

dengan pi merupakan frekuensi relative kelas Ci di dalam set. 

Ci merupakan kelas untuk i = 1, …, c-1, dan c adalah jumlah kelas yang telah ditentukan. 

Kualitas split pada fitur k ke dalam subset Si merupakan jumlah sampel milik kelas Ci, kemudian dihitung sebagai 

jumlah pertimbangan indikasi Gini dari subset yang dihasilkan. Data dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Gini𝑠𝑝𝑙𝑖𝑡 = ∑ (
𝑛𝑖

𝑛
) Gini(𝑆𝑖)

𝑘−1
𝑖=0                                                       (2.2) 

dimana 𝑛𝑖 merupakan jumlah sampel dalam subset 𝑆𝑖 setelah di split dan n merupakan jumlah sampel di node 

yang dberikan.   
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Misalkan {h(x, Θk), k= 1, …} dimana { Θk} merupakan vector random yang independent identically distributed 

(iid) dan tiap pohon memilih kelas yang paling banyak dari rata rata (majority vote). Untuk RF, batas atas dapat 

diturunkan untuk kesalahan generalisasi dalam hal dua parameter yang mengukur seberapa kuat pengklasifikasian 

individu dan ketergantungan diantara keduanya (Breiman, 2001):  

Fungsi margin untuk RF adalah 

mr(X, Y) =  PΘ(h (X, Θ) = Y) −   max
𝑗≠𝑌

𝑃Θ (h (X, Θ) = j)                                        (2.3) 

dan kekuatan himpunan pengklasifikasi {h (X, Θ)} adalah 

s = EX,Ymr(X, Y)                                                                              (2.4) 

Dengan asumsi s ≥ 0, ketidaksamaan Chebychev serta penurunan variansi mr dari fungsi margin untuk metode 

RF, akan didapatkan persamaan batas atas kesalahan generalisasi sebagai berikut: 

𝑃𝐸 ≤
𝜌̅(1−𝑠2)

𝑠2                                                                           (2.5) 

Dimana 𝜌̅ adalah nilai rata-rata korelasi, yaitu: 

𝜌̅ =
𝐸

𝛩,𝛩′(𝜌(𝛩,𝛩′)𝑠𝑑(𝛩)𝑠𝑑(𝛩′))

𝐸𝛩,𝛩′(𝑠𝑑(𝛩)𝑠𝑑(𝛩′))
                                                                   (2.6) 

 

2.2 Confusion Matrix 

Confusion matrix adalah tabel yang digunakan untuk melihat akurasi serta seberapa baik algoritma yang 

dihasilkan dari klasifikasi yang sudah dibuat untuk mengklasifikasi dan memprediksi atribut dari data testing. 

Metode ini dikembangkan sebagai penilaian algoritma machine learning yang diterapkan dalam menyelesaikan 

masalah klasifikasi. Dalam confusion matrix terdapat False Negative (FN), False Positive (FP), True Negative 

(TN), dan True Positive (TP). Berikut merupakan tabel dari confusion matrix. 

 

Tabel 2.1: Asumsi Confusion Matrix 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Positive Negative 

Positive TP FP 

Negative FN TN 

TP adalahkondisi dimana baik prediksi maupun nilai aktualnya benar; FN adalah kasus dimana nilai 

prediksi tidak benar tetapi nilai aktualnya benar; FP adalah kasus dimana nilai prediksi benar tapi nilai aktualnya 

tidak benar. Dalam mengevaluasi kinerja model, ada berbagai macam performa diantaranya akurasi, recall, dan 

presisi. Nilai akurasi, recall, dan presisi dapat diperoleh dengan menggunakan persamaan pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2: Rumus Evaluasi Performa Metode 

Performance Metrics Rumus 

Akurasi 
𝑇𝑃 + 𝑇𝑁

𝑇𝑃 + 𝑇𝑁 + 𝐹𝑃 + 𝐹𝑁
  × 100% 

Recall 
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
  × 100% 

Presisi 
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
  × 100% 

Akurasi merupakan rasio prediksi benar dengan keseluruhan data. Recall adalah rasio prediksi benar positif 

dibandingkan dengan keseluruhan data aktual positif. Presisi merupakan rasio prediksi benar positif dibandingkan 

dengan seluruh data yang diprediksi positif. 
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2.3 Minuman Kopi 

Kopi salah satu komoditas yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Kopi merupakan minuman yang cukup 

digemari, dilihat dari banyaknya produksi minuman berbahan dasar kopi. Provinsi Sulawesi Selatan merupakan 

salah satu provinsi di Indonesia yang menjadi penghasil produk kopi. Terdapat beberapa kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Selatan yang menjadi penghasil produk kopi diantaranya Kabupaten Enrekang, Kabupaten Toraja Utara, 

Kabupaten Sinjai dan Kabupaten Bantaeng. Di era millennial ini, cafe atau kedai kopi hampir bisa kita temui di 

segala tempat serta berbagai daerah. Dari banyaknya peminat kopi tersebut menjadi landasan utama para 

pengusaha warung kopi atau kedai kopi untuk menciptakan inovasi dalam mengelola serta menyajikan minuman 

kopi, warung kopi atau kedai kopi yang membuat varian minuman kopi yang menjadi ciri khas dari kedai kopi itu 

sendiri. Salah satu contoh, kedai kopi Konijiwa yang bertempat di kabupaten Bantaeng menyediakan berbagai 

varian minuman kopi. Pada kedai tersebut, terdapat 2 kategori menu yaitu coffee based dan signature coffee. 

Coffee based terdiri dari affogato, americano, cafelatte rum, cafelatte cream cheese, cafelatte, cafelatte caramel, 

cafelatte jasmine, cafelatte vanilla, cappuccino, chocolate coffee, espresso, espresso doubel, espresso martini, 

espresso single, dan moccacino, sedangkan Signature coffee terdiri dari avocado coffee, kopi susu klasik, kopi 

susu konijiwa, kopi susu konijiwa seliter, dan kopi susu pandan. 

 

3. Metode Penelitian  

Penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data penjualan di 

kedai kopi Konijiwa pada bulan Januari–Maret tahun 2022. Variabel yang digunakan dalam penerapan metode 

RF ada dua yaitu variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen terdiri dari variabel order, 

harga, cabang, dan usia, sedangkan variabel dependen adalah varian minuman kopi di kedai konijiwa. Pada proses 

klasifikasi data menggunakan metode RF. Data yang sudah didapatkan dibagi menjadi dua bagian yaitu data 

training dan data testing. Metode RF digunakan pada data training untuk menghasilkan algoritma. Kemudian 

algoritma yang terbentuk dievaluasi menggunakan confusion matrix dengan memakai data testing. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Random Forest (RF) OOB estimate of  error rate 

Analisis yang dilakukan menggunakan tiga pembagian data training dan data testing yaitu data training 

60%, 70%, dan 80%. Pada data training 60% terdapat 70 data dari 116 data keseluruhan; data training 70% 

terdapat 82 data dari 116 data, sedangkan data training 80% terdapat 93 data dari 116 jumlah keseluruhan data. 

Mencari nilai mtry dilakukan dengan cara √p dimana p merupakan variabel independen, maka nilai mtry sebesar 

2. Dengan nilai mtry = 2, dapat dikatakan bahwa pada proses pengklasifikasi terdapat 2 variabel yang 

dibandingkan untuk menentukan hasil splitting atau pemisahan terbaik.  

Penentuan ntree yang terbaik dapat dilakukan dengan melihat nilai error yang telah stabil atau tidak lagi 

berubah pada ntree yang ditentukan. Pada proses klasifikasi dengan menggunakan metode RF pada data 

penjualan varian minuman kopi, sudah stabil pada ntree ke-500, maka proses klasifikasi dilanjutkan ke tahap 

prediksi. Selain pohon yang terbentuk (ntree) serta mtry, juga terdapat nilai rata -rata error dari Our of Bag 

(OOB) yang menggambarkan estimasi error atau tingkat kesalahan dari proses klasifikasi dalam melakukan 

prediksi. 

Tabel 4.1. Nilai Error OOB Berdasarkan Pembagian Data Training 

Training Error OOB 

60% 7,14% 

70% 3,66% 

80% 4,30% 

 

Berdasarkan hasil analisis metode RF pada data training didapatkan nilai error OOB = 7,14% pada 

pembagian data training 60%, yang berarti nilai OOB tersebut merupakan peluang kesalahan klasifikasi metode 

RF yang diterapkan pada data penjualan di kedai kopi Konijiwa. Sedangkan pada pembagian data raining 70% 

dan 80% masing masing memberikan nilai error OOB sebesar 3,66% dan 4,3%. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh bahwa model dengan error klasifikasi terkecil adalah dengan menggunakan data training 70% dengan 

menggunakan mtry 2 dan ntree 500.   
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Dalam melakukan prediksi untuk analisis RF dapat dilihat pada plot dari jumlah pohon (ntree). Plot ntree 

dapat ditunjukkan pada Gambar 4..  

 
Gambar 4.1. Plot Ntree dari Pembagian Data Training 60% dan Data Testing 40% 

 
Gambar 4.2. Plot Ntree dari Pembagian Data Training 70% dan Data Testing 30% 
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Gambar 4.3. Plot Ntree dari Pembagian Data Training 80% dan Data Testing 20% 

Berdasarkan Gambar 4.1, 4.2 dan 4.3 dapat disimpulkan bahwa proses klasifikasi sudah stabil pada ntree 

ke-500. Sehingga, dapat dikatakan bahwa model yang didapatkan pada analisis RF dapat dilanjutkan ke tahap 

prediksi dengan menggunakan confusion matrix. 

 

4.2 Confusion Matrix 

Metode yang digunakan untuk evaluasi adalah confusion matrix dengan menggunakan data testing. 

Berikut merupakan hasil evaluasi serta perhitungan manual nilai akurasi, recall, dan presisi berdasarkan 

pembagian data training testing: 

Tabel 4.1 Hasil Confusion Matrix Data Testing 40% 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Coffee Based Signature Coffee 

Coffee Based 35 2 

Signature Coffee 1 8 

 

Pada hasil analisis confusion matrix pada data testing 40%, menunjukkan bahwa kelas positive adalah coffee 

based, dengan nilai TP sebanyak 35 data pada kelas aktual coffee based berhasil diprediksi sebagai coffee based. 

Nilai FP sebanyak 2 data yang menunjukkan terdapat 2 data pada kelas aktual signature coffee tetapi di prediksi 

sebagai coffee based. Nilai FN sebanyak 1 data, sehingga dapat dikatakan terdapat 1 kategori aktual coffee based 

yang diprediksi sebagai signature coffee, dan nilai TN sebanyak 8 data yang kelas aktual signature coffee berhasil 

diprediksi sebagai signature coffee. 

 

Tabel 4.2 Hasil Confusion Matrix Data Testing 30% 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Coffee Based Signature Coffee 

Coffee Based 27 2 

Signature Coffee 0 5 

 

Pada hasil analisis confusion matrix pada data testing 30%, menunjukkan bahwa kelas positive adalah coffee 

based, dengan nilai TP sebanyak 27 data pada kelas aktual coffee based berhasil diprediksi sebagai coffee based. 

Nilai FP sebanyak 2 data yang menunjukkan terdapat 2 data pada kelas aktual signature coffee tetapi di prediksi 

sebagai coffee based. Nilai FN sebanyak 0 data, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat aktual coffee based yang 

diprediksi sebagai signature coffee, dan nilai TN sebanyak 5 data yang kelas aktual signature coffee berhasil 

diprediksi sebagai signature coffee. 
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Tabel 4.3 Hasil Confusion Matrix Data Testing 20% 

Kelas Prediksi 
Kelas Aktual 

Coffee Based Signature Coffee 

Coffee Based 18 3 

Signature Coffee 0 2 

 

Pada hasil analisis confusion matrix pada data testing 20%, menunjukkan bahwa kelas positive adalah coffee 

based, dengan nilai TP sebanyak 18 data pada kelas aktual coffee based berhasil diprediksi sebagai coffee based. 

Nilai FP sebanyak 3 data yang menunjukkan terdapat 3 data pada kelas aktual signature coffee tetapi di prediksi 

sebagai coffee based. Nilai FN sebanyak 0 data, sehingga dapat dikatakan tidak terdapat aktual coffee based yang 

diprediksi sebagai signature coffee, dan nilai TN sebanyak 2 data yang kelas aktual signature coffee berhasil 

diprediksi sebagai signature coffee.  

Pada proses evaluasi model RF menggunakan confusion matrix, kategori yang menjadi TP adalah Coffee 

Based serta memiliki nilai kelas prediksi yang paling banyak berdasarkan kelas aktualnya pada setiap pembagian 

data training dan data testing. Perbandingan nilai akurasi, recall, dan presisi dapat dilihat pada tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Nilai akurasi, recall, dan Presisi 

Evaluasi  
Pembagian Data Training Testing 

60% : 40% 70% : 30% 80% : 20% 

Akurasi 93,48% 94,12% 86,96% 

Recall 97,22% 100% 100% 

Presisi 94,59% 93,1% 85,71% 

         

Pada data testing 60:40%, nilai akurasi yang didapatkan menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan performa 

metode RF dalam memprediksi kelas sebesar 93,48%. Kemudian terdapat nilai recall yang menunjukkan bahwa 

tingkat kepercayaan kemampuan metode RF dalam menentukan kembali informasi dari data sebesar 97,22%. 

Serta, nilai presisi menunjukkan bahwa tingkat kemampuan metode RF dalam menggambarkan data yang diminta 

dengan hasil prediksi sebesar 94,59%. Begitupun penjelasan bagi data training testing sebanyak 70% : 30% dan 

80% : 20%. 

Dapat dilihat bahwa nilai-nilai akurasi yang paling tinggi terdapat pada pembagian data training testing 

sebanyak 70%:30% dengan tingkat akurasi sebesar 94,12% yang berarti persentase nilai tersebut menggambarkan 

seberapa akurat model dalam mengklasifikasi dengan benar, nilai recall sebesar 100% pada pembagian data 70% 

: 30% dan 80% : 20% yang menggambarkan keberhasilan model dalam menetukan kembali sebuah informasi, 

serta nilai presisi sebesar 94,59% pada pembagian data training testing 60% : 40% yang berarti nilai tersebut 

menggambarkan akurasi antara data yang diminta dengan hasil prediksi yang diberikan model. 
 

5. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa model dengan error klasifikasi terkecil adalah dengan 

menggunakan mtry 2 dan ntree 500. Model yang dihasilkan dievaluasi dengan menggunakan confusion matrix 

dimana diperoleh bahwa varian minuman kategori coffee based lebih diminati daripada signature coffee dengan 

nilai akurasi sebesar 94,12%. Jadi, klasifikasi menggunakan metode RF pada data penjualan minuman kopi di 

kedai kopi konijiwa Bantaeng dapat dikatakan akurat berdasarkan tingkat kepercayaan atau nilai akurasi yang 

tinggi. 
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